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 Nelayan di Kecamatan Girisubo memiliki kecenderungan tingkat ekonomi rendah yang didukung 
dengan pendidikan rendah. Berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini: 
Menganalisis ekspektasi orang tua terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga nelayan dan 
pola hubungan ekspektasi dan karakteristik pendidikan orang tua terhadap anak dalam rumah 
tangga nelayan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskripsi rumah tangga nelayan yang 
memiliki anak sekolah di Kecamatan Girisubo, Gunungkidul. Teknik pengumpulan data berupa 
wawancara terstruktur. Kemudian dilakukan kolektif data, penyajian, analisis hasil olah data, dan 
kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh berupa (1) Orangtua dalam rumah tangga nelayan di 
Kecamatan Girisubo sebanyak 59,5% memiliki ekspektasi pendidikan hingga lulus perguruan 
tinggi ; (2) Ekspektasi orang tua terbagi atas empat golongan yang didasarkan pada kualitas 
pendidikan dilihat dari tahun sukses dan prestasi orang tua. Semakin baik pendidikan yang dimiliki 
orang tua maka semakin tinggi harapan terhadap pendidikan anak. 
Kata Kunci : Ekspektasi pendidikan, Nelayan, Pendidikan Anak 
 
Abstrack 
 Fisherman in Girisubo sub-district have a tendency towards low income and low education.. 
Based on these problems, the objectives of this study are: To analyse parents’s expectations of 
children’s education and the relathionship between expectations and characteristics of parents’s 
educational characteristics toward children in fisherman household in Girisubo. The method used 
is quantitative description with data collection techniques in the form of structured interviews. 
Based on the results of the study concluded that in the form of (1) 59,5% of parents in fishing 
househoulds in Girisubo sub-district have expectations of their children to have an education until 
graduating from college; (2) Parents’s expectations in fishing household in Girisubo sub-district 
are divided into four groups based on the quality of parental education seen from the years of 
success and achievement of parent. The better the education the parents have, the higher the 
expectations for children’s education.  
Keywords: Education expectations, children’s education, fisherman.  
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan suatu hak dasar 
yang wajib dimiliki seseorang sebagai aset 
dalam sumber daya manusia terutama dengan 
semakin berkembangnya teknologi. Harapan 
bagi anak-anak berdasarkan data tahun 2018 
untuk menikmati layanan pendidikan 
diperkirakan mencapai angka 12,91 tahun 
yang artinya anak usia 7 tahun saat ini 
memiliki harapan untuk mendapat 
pendidikan setara dengan Diploma 1. Tingkat 
produktivitas dalam mendukung 
kesejahteraan ekonomi seseorang dengan 
pengetahuan yang secara langsung maupun 
tidak terkandung dalam pendidikan. 
Pendidikan menjadi modal penting oleh 
manusia dalam mengembangkan diri dan 
memajukan perkembangan wilayah baik 
secara nasional maupun global. Pengaruh lain 
dari pendidikan semakin tinggi maka akan 
semakin baik kualitas pengetahuan yang 
dimiliki sebagai variable dalam penurunan 
angka kemiskinan (BPS, 2017).  
 Pemerataan fasilitas pendidikan di 
Indonesia apabila ditelisik lebih dalam masih 
belum optimal secara menyeluruh. Hal ini 
juga menjadi fokus dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Tahun 
2005-2025 dalam penyediaan pelayanan 
pendidikan berkualitas dan pemerataan 
distribusi fasilitas pendidikan. Pada 
kenyataannya kesenjangan dalam tingkat 
pendidikan antar kelompok masyarakat 
masih tinggi. Perbedaan terdapat pada 
penduduk yang terbagi atas beberapa kasta 
serta antara tempat tinggal penduduk di 
perkotaan dan perdesaan. 
 Keluarga merupakan lembaga sosial 
yang sangat penting bagi tumbuh kembang 
anak untuk memulai kehidupan dalam 
lingkup kecil yang menjadi tolak ukur untuk 
kedepannya (Cholifah, Degeng, Utaya, 
2016). Pendidikan yang dimulai dalam suatu 
keluarga menjadi penentu untuk anak dalam 
berkembang baik secara fisik maupun 
spiritual dan perkembangan pola pemikiran. 
Keluarga menjadi satu-satunya langkah awal 
bagi anak untuk mengembangkan berbagai 
hal dari pola pikir hingga kesempatan untuk 
memperoleh kasih sayang serta melatih 
kepercayaan bagi anak terhadap orang lain. 
Tingkat pendidikan Orang tua apabila 
semakin tinggi maka akan semakin baik cara 
mengasuh dan memberikan berbagai fasilitas 
bagi perkembangan anak hingga dewasa 
(Pramaswari, 2018). Tingkat pendidikan 
orang tua tersebut akan memengaruhi pola 
berpikir terhadap pendidikan yang diberikan 
pada anaknya. 
 Data kemendikbud tahun 2017 
menunjukkan bahwa Kabupaten 
Gunungkidul memiliki tingkat APK yang 
rendah pada jenjang SD yaitu 87,22 diantara 
kabupaten/kota di DIY. Rendahnya 
pendidikan tersebut secara langsung maupun 
tidak langsung mempengaruhi pendapatan 
masyarakatnya. Rendahnya pendidikan 
mempengaruhi status sosial masyarakatnya 
sehingga menghambat dalam memasuki 
lapangan pekerjaan untuk memperoleh 
pendapatan (Putri dan Setiawina, 2013). 
Aspek pendidikan yang rendah memiliki 
pendapatan dan pekerjaan yang cenderung 
tidak menentu dan rawan terhadap 
kemiskinan (Purwanto, 2007).  
 Kecamatan Girisubo merupakan salah 
satu kecamatan yang memiliki sentra 
produksi hasil kelautan paling besar di 
Gunungkidul karena satu-satunya pelabuhan 
terdapat diwilayah ini. Kecamatan ini 
berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah 
sehingga akses dan fasilitas yang terdapat 
masih belum banyak dan kurang optimal 
dalam mendukung perkembangan bagi anak. 
Terbatasnya berbagai fasilitas menyebabkan 
masyarakat yang tinggal di Girisubo 
mengalami pembangunan yang kurang intens 
bagi perkembangan wilayah maupun 
manusianya. Akses yang meskipun telah 
tersedia cukup baik tetapi jarak yang 
ditempuh sangat jauh menjadi pertimbangan 
dalam perolehan berbagai pelayanan 
pendidikan maupun kesehatan.  
 Terbatasnya fasilitas publik terutama 
pendidikan mempengaruhi pola pikir 
masyarakat untuk memberikan pelayanan 
pendidikan bagi anaknya. Orang tua memiliki 
peran yang sangat penting dalam mencapai 
kemajuan dibidang pendidikan maupun 
sosial ekonomi bagi anaknya. Nelayan 
sebagai salah satu sektor informal yang 
rawan kemiskinan dapat ditunjang dengan 
semakin tingginya pendidikan baik secara 
formal maupun non formal dan informal. Hal 
tersebut yang medasari penelitian persepsi 
orangtua dengan pekerjaan sebagai nelayan 
terhadap pendidikan anak sehingga tingkat 
kesejahteraan semakin membaik dan 
penekanan terhadap angka kemiskinan 
semakin menurun. Pendidikan bagi anak 
nelayan apabila ingin tetap berada dalam 
bidang kemaritiman diharapkan dapat 
memiliki pengetahuan yang luas dan 
memanfaatkan kondisi teknologi dengan 
potensi yang sangat besar.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif karena menggunakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. Penelitian 
kuantitatif meneliti hubungan antar variable 
yang diukur. Pendekatan kuantitatif dapat 
menggali data dengan wawancara 
menggunakan kuesioner yang kemudian 
dilakukan analisis dengan program Ms. 
Excel, SPSS, dan dideskripsikan secara 
dedukasi yang berangkat dari teori-teori 
umum. Observasi dilakukan untuk menguji 
validitas keberlakuan teori dan ditariklah 
kesimpulan. Penjabaran secara deskriptif 
karena hasil diarahkan untuk 
mendeskripsikan data yang diperoleh. 
Fokus penelitian  adalah rumah tangga 
nelayan yang memiliki anak sekolah di 
Kecamatan Girisubo khususnya Pelabuhan 
Sadeng.  Pengumpulan data menggunakan 
tiga teknik, yaitu: (1) observasi yang 
digunakan untuk mengamati seluruh 
fenomena yang berkaitan dengan fokus 
penelitian; (2) data sekunder yang diperoleh 
dari berbagai sumber terkait; (3) wawancara 
terstruktur yang digunakan sebagai data 
primer pengamatan; dan (4) dokumentasi 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tambahan. 
 Pengolahan data ditujukan agar data 
dapat disajikan dengan lebih informative dan 
mempermudah untuk dilakukan analisis 
lanjutan. Data hasil wawancara terhadap 
responden akan diolah secara kuantitatif 
menggunakan perangkat lunak berupa 
Ms.Excel. 
Analisis kuantitatif dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif. Analisis 
data deskriptif dilakukan dengan distribusi 
frekuensi menggunakan tampilan nilai modus 
atau data yang sering muncul. Tabel hasil 
olah data disajikan menggunakan distribusi 
frekuensi baik histogram atau diagram batang 
serta diagram pie. Penelitian ini dilakukan 
untuk menemukan seberapa besar pengaruh 
hubungan antara orang tua sebagai nelayan 
terhadap pendidikan anak yang dipengaruhi 
oleh kualitas pendidikan orang tua nelayan di 
Kecamatan Girisubo. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
  Adanya perbedaan pendidikan 
menunjukkan bahwa adanya ketimpangan 
atau ketidakmampuan dalam mencapai hal 
tersebut pada masing-masing orang. 
Perbedaan dilandasi oleh berbagai faktor 
penentu baik dari dalam diri seseorang 
maupun faktor eksternal. Tabel 1.1. 
menunjukkan rata-rata pendidikan yang 
mampu diampu anak menurut tingkat 
pendidikan orang tua dalam rumah tangga 
nelayan di Kecamatan Girisubo.  
Tabel 1.1. rata-rata pendidikan anak menurut 
tingkat pendidikan orang tua dalam rumah 















Sumber : Hasil olah data primer (2019) 
  Ekspektasi pendidikan orang tua 
terhadap anaknya menunjukkan hasil yang 
cukup beragam. Kepala rumah tangga yang 
bekerja sebagai nelayan memiliki 
kecenderungan pendidikan yang rendah. 
Hasil ekspektasi orang tua terhadap 
pendidikan anaknya dalam rumah tangga 
nelayan di kecamatan Girisubo dapat dilihat 
dari tabel 1.2.  
Tabel 1.2. Persentase Ekspektasi Pendidikan 
Anak berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang 
Tua dalam rumah tangga Nelayan di 






Lulus PT Tidak Lulus 
PT 
Tidak Tamat SD 0% 2,7% 
Tamat SD 29,7% 29,7% 
Tamat SMP 24,3% 2,7% 
Tamat SMA/K 5,4% 5,4% 
TOTAL 59,5% 40,5% 
Sumber : Hasil Olah data primer (2019) 
 Faktor utama dalam pengaruh 
persepsi orang tua nelayan terhadap 
pendidikan yaitu besarnya harapan orang tua 
terhadap anak dan adanya pengalaman masa 
lalu orang tua. Orang tua cenderung 
memberikan yang terbaik untuk anak 
meskipun dalam keterbatasan. Rendahnya 
pendidikan orang tua dan pendapatan yang 
dimiliki tidak menyurutkan niat untuk terus 
memotivasi anak agar melanjutkan 
pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. 
Hal ini didukung dengan hasil pada grafik 
menunjukkan sebanyak 73% orang tua 
memiliki tingkat kepedulian terhadap 
pendidikan anak. Adanya peningkatan 
pendidikan, pengetahuan, dan wawasan pada 
anak diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga nelayan tersebut.  
 
 
Gambar 1. Grafik Persentase Pandangan 
Orang Tua Nelayan Terhadap Pendidikan 
Anak di Kecamatan Girisubo  
Sumber : Hasil Olah Data Primer (2019) 
  Hasil crosstab pola hubungan 
ekspektasi dan karakteristik menunjukkan 
adanya berbagai macam pengaruh. Faktor 
individu maupun lingkungan 
melatarbelakangi adanya perbedaan. 
Berdasarkan kualitas pendidikan yang 
dimiliki orang tua, ekstrakulikuler yang 
dimiliki anak serta ekspektasi orang tua dapat 
digolongkan menjadi empat pola.  
 Tabel 1.3 menujukkan pembagian 
atas empat golongan. Tabel ini berdasarkan 
pada baris berupa kualitas pendidikan orang 
tua yang terbagi atas baik dan rendah. 
Kualitas pendidikan orang tua baik memiliki 
syarat pendidikan tinggi diatas 7 tahun 
dengan ketentuan bahwasanya rata-rata 
pendidikan responden sebagai orang tua 
dalam rumah tangga nelayan serta memiliki 
prestasi saat menempuh pendidikan dahulu 
begitu pula sebaliknya. Kolom dari tabel ini 
merupakan ekspektasi orang tua terhadap 
pendidikan anak yang terbagi atas tidak 
sampai perguruan tinggi dan lulus perguruan 
tinggi.  
Tabel 1.3. Tabulasi silang kualitas 
pendidikan orang tua terhadap ekspektasi 
pendidikan anak dalam rumah tangga 
nelayan di Kecamatan Girisubo Tahun 2019 
 
Sumber : Hasil olah data primer (2019) 
Pembahasan 
 Nelayan sebagai penduduk yang 
umumnya terdapat dipedesaan memiliki taraf 
hidup yang rendah dengan pendapatan tidak 
73%; 
27%
Diagram Pie Pandangan Orang 
Tua Terhadap Pendidikan bagi 
Rumah Tangga Nelayan Tahun 
2019






































Total 15 22 37 
menentu akibat tergantung oleh kondisi alam 
berupa musim. Nelayan yang ada 
kebanyakan masih menggunakan peralatan 
tradisional sehingga tidak efektif dalam 
memperoleh mata pencaharian berupa hasil 
laut. Sumberdaya manusia yang terdapat 
pada nelayan memiliki ciri pendidikan dan 
keterampilan yang rendah dengan 
kemampuan manajemen terbatas (Nisa, 
2016). Nelayan sebagian besar masuk dalam 
lingkaran kemiskinan yang sifatnya turun 
temurun sehinnga pada suatu ketika musim 
paceklik usaha yang dilakukan oleh nelayan 
dalam memenuhi kebutuhan lebih banyak 
bahkan hingga menjual/menggadaikan 
barang berharga.  
 Orang tua nelayan di Kecamatan 
Girisubo umumnya memberikan dukungan 
bagi anaknya apabila ingin melanjutkan 
pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi. 
Alasan dukungan yang dilakukan oleh orang 
tua nelayan adalah dengan harapan anaknya 
memiliki pekerjaan yang lebih baik dan lebih 
mapan dari orang tuanya. Bagi orang tua 
nelayan pada masanya dahulu pendidikan 
tidak terlalu penting karena untuk menjadi 
nelayan tidak diperlukan spesifikasi 
pendidikan tinggi dan lebih banyak 
mengandalkan pengalaman atau pengetahuan 
secara otodidak.  
 Pendidikan tidak dapat dipungkiri 
memiliki andil yang sangat besar bagi 
kemajuan suatu negara tanpa terkecuali baik 
pada negara adidaya, negara maju, maupun 
negara berkembang. Pendidikan dapat 
menjadi parameter atau tolak ukur tingkat 
kesejahteraan suatu wilayah. Indonesia yang 
termasuk dalam kategori negara berkembang 
telah melakukan berbagai upaya dalam 
peningkatan tingkat kesejahteraan dan 
kualitas pendidikan. 
 Kebutuhan akan jaminan pendidikan 
seharusnya diimbangi dengan adanya 
peningkatan kualitas pendidikan. Distribusi 
tingkat pendidikan pada suatu wilayah 
tersedia secara rata sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan pendidikan pada 
masing-masing wilayah dengan kualitas yang 
baik. Saat ini tidak semua wilayah dapat 
memiliki akses yang sama untuk menempuh 
pendidikan dengan kualitas dan pilihan yang 
lebih baik. Kecamatan Girisubo sebagai salah 
satu wilayah yang berada diperbatasan paling 
timur dari Kabupaten Gunungkidul memiliki 
kualitas pendidikan yang dapat dikatakan 
tidak lebih baik dari wilayah lain dalam 
lingkup satu kabupaten bahkan provinsi. 
Terbatasnya akses yang dimiliki masyarakat 
dalam menempuh pelayanan pendidikan 
membuat masyarakat membutuhkan usaha 
yang lebih apabila ingin menikmati 
pendidikan yang mutunya lebih terjamin.  
 Distribusi tingkat pendidikan rumah 
tangga nelayan di Kecamatan Girisubo  
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara kepala rumah tangga, ibu, dan anak. 
Pendidikan yang dimiliki kepala rumah 
tangga berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan yang dimiliki. Profesi sebagai 
nelayan meskipun pada teknisnya tidak 
memerlukan pendidikan formal secara 
langsung tetapi dengan adanya pendidikan 
yang tinggi maka tingkat pengetahuan akan 
lebih luas dan dapat berhubungan dengan 
keterampilan dalam berlayar. Pertimbangan 
terkait manajemen keuangan atau pembagian 
laba dapat diperhitungkan dengan lebih 
matang apabila dibekali pendidikan yang 
lebih tinggi. Pengetahuan terkait cuaca dan 
iklim meskipun telah dipelajari dari 
pengalaman ketika melaut tetapi dapat lebih 
diperdalam apabila memiliki pengetahuan 
yang lebih luas.  
 Pendidikan merupakan hal yang dapat 
diperoleh secara relatif baik secara formal 
melalui pendidikan dibangku sekolah 
maupun pendidikan non formal atau informal 
yang diperoleh dari berbagai sumber. 
Pendidikan non formal/informal ini memiliki 
andil yang cukup besar dalam perkembangan 
dan pembangunan manusia. Pendidikan lain 
tersebut dapat diperoleh dalam rentang waktu 
yang bersamaan ketika sedang menempuh 
pendidikan formal atau diperoleh ketika telah 
menyelesaikan pendidikan formal. 
Pendidikan lain yang dimaksut dalam hal ini 
berupa tambahan pembelajaran diluar 
sekolah seperti les, bimbingan belajar, 
pondok pesantren, kursus swasta, LPK, 
pembelajaran lain terkait olahraga maupun 
kesenian.  
 Kualitas pendidikan secara umum 
berbeda antara wilayah pedesaan dan 
perkotaan. Nelayan yang terdapat di 
Kecamatan Girisubo sebagian besar tinggal 
diwilayah pedesaan. Hal ini akan sangat 
memengaruhi perkembangan tingkat 
pendidikan yang diampu dan dimiliki oleh 
masyarakat di wilayah tersebut. Rendahnya 
informasi yang dapat diperoleh masyarakat 
terutama dalam media cetak yang bersifat 
mendidik akan menjadi kendala dalam 
perkembangan pendidikan.  Akibat 
rendahnya informasi yang dimiliki akan 
memengaruhi  akses/kesempatan untuk dapat 
mengembangkan minat dan bakat sehingga 
prestasi yang dapat diraih hanya skala lokal.  
 Tahun sukses yang dimiliki orang tua 
dapat menjadi pertimbangan tingkat 
pengetahuan yang menjadi latar belakang 
orang tua dalam mengambil keputusan. 
Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki 
maka pengetahuan juga semakin luas dan 
pertimbangan dari berbagai segi lebih 
diperhitungkan. Orang tua cenderung akan 
memiliki ekspetasi terhadap pendidikan anak 
yang melampaui pendidikan yang 
dimilikinya. Hal ini menjadi alasan bahwa 
dengan semakin tinggi pendidikan yang 
dimiliki orang tua maka pendidikan anak juga 
akan diharapkan untuk semakin tinggi. 
 Tingkat bepergian orang tua nelayan 
di Kecamatan Girisubo cukup rendah. Orang 
tua cenderung sering berada dirumah yang 
dipengaruhi oleh pekerjaan serta akses yang 
dimiliki. Nelayan umumnya akan lebih sering 
berada dilaut sehingga untuk melakukan 
kuantitas mobilisasi yang tinggi akan dirasa 
cukup sulit. Selain itu, lokasi wilayah yang 
berada diujung daratan dan memiliki jarak 
yang cukup jauh dengan perkotaan menjadi 
alasan sulitnya terjangkau akses dan 
transportasi yang ada. Rendahnya tingkat 
bepergian memengaruhi pola pikir 
masyarakat yang cenderung turun temurun 
dan mengikuti ajaran /budaya yang telah 
berkembang sebelumnya.  
 Usia umumnya akan memiliki 
pengaruh terhadap pengambilan keputusan 
utamanya antara orang tua terhadap masa 
depan anaknya. Semakin jauh jarak usia yang 
dimiliki antara orang tua dan anak maka 
dimungkinkan perbedaan pemikiran yang ada 
akan semakin terpaut. Usia orang tua apabila 
telah memasuki masa kategori lansia (lanjut 
usia) tidak akan efektif dalam menjalani 
berbagai proses secara fisik, sosial, maupun 
mental. Lansia yang memiliki tingkat 
pendidikan lebih tinggi cenderung lebih 
mudah dalam menerima informasi dibanding 
yang memiliki pendidikan lebih rendah 
(Putri, 2018). Orang tua yang memiliki usia 
muda (orang tua muda) cenderung akan 
memiliki pemikiran yang jangka pendek 
karena belum siapnya mental untuk memiliki 
anak sehingga lebih riskan dalam mengambil 
keputusan secara tergesa-gesa dan kurangnya 
pengalaman.  
 Pendidikan dan tingkat pengetahuan 
yang dimiliki akan mempengaruhi adanya 
kontrol perilaku. Menurut theory of Planned 
Behavior (Ajzen, 2005 dalam Putri, 2018) 
diasumsikan dengan keyakinan terhadap ada 
atau tidaknya faktor untuk memfasilitasi atau 
menghalangi penampilan suatu perilaku 
tertentu. Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi seseorang dalam mengambil 
keputusan yang salah satunya berupa 
persepsi terhadap pendidikan. Pertimbangan 
yang dimiliki dapat didasari oleh tingkat 
pendidikan masa lalu yang dimiliki atau 
informasi yang diperoleh dari orang lain.  
 Faktor ekonomi cenderung menjadi 
pertimbangan yang utama bagi suatu 
keluarga dalam mengakses layanan 
pendidikan. Meski demikian, agama sebagai 
suatu hal yang menjadi keseimbangan dalam 
keluarga dalam mengambil keputusan, tanpa 
agama keputusan yang diambil tidak 
memiliki dasar yang baik (Kusnaeti, 2015). 
Peran orang tua dalam memberikan 
pendidikan agama bagi anak tentu sangat 
dibutuhkan sehingga kondisi spiritual orang 
tua memiliki pengaruh dalam pengambilan 
keputusan bagi anak terutama masa depan 
yang dipertimbangan melalui pendidikan.  
 Pendidikan tambahan memiliki andil 
juga dalam tumbuh kembang anak terutama 
mendukung pendidikan formal yang telah 
diampu. Anak yang memiliki pendidikan 
tambahan dimungkinkan memiliki semangat 
yang tinggi dalam memperoleh ilmu 
sehingga dengan semangat tersebut akan 
melatarbelakangi seseorang untuk 
menentukan tujuan dalam hidupnya. 
Semangat yang tinggi untuk memperoleh 
pendidikan akan memberikan alasan bagi 
setiap orang untuk mencapai cita-cita. 
Pendidikan tinggi menjadi salah satu jalan 
yang dapat ditempuh untuk menggapai cita-
cita tersebut. Secara tidak langsung anak 
yang memiliki semangat menempuh 
pendidikan akan berkeinginan pula untuk 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Pertama, Orang tua dalam 
rumah tangga nelayan di Kecamatan 
Girisubo memiliki pandangan bahwa 
pendidikan penting bagi anaknya.  Hal 
tersebut mendasari orang tua untuk memiliki 
ekspektasi pendidikan yang tinggi bahkan 
hingga lulus perguruan tinggi. Kedua, 
karakteristik rumah tangga nelayan terhadap 
ekspektasi pendidikan anak dapat terbagi atas 
empat golongan yang dilihat dari kualitas 
pendidikan orang tua (tahun sukses dan 
prestasi), semakin baik pendidikan yang 
dimiliki orang tua maka semakin tinggi 
harapan pendidikan terhadap anaknya.  
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